






A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi informasi membawa banyak perubahan dan 
pergeseran. Perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat membuat 
dunia bisnis harus mampu menyesuaikan diri, tidak terkecuali dalam dunia 
perbankan. Adanya perkembangan teknologi saat ini tidak lain bertujuan 
untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. Dalam dunia perbankan, 
Adanya perkembangan teknologi ini membuat masyarakat menjadi lebih 
mudah dalam melakukan transaksi yang semula manual menjadi otomatis. 
Salah satu perkembangan teknologi yang menjadi bahan kajian terkini 
di Indonesia adalah Teknologi Finansial atau Financial Technology (Fintech). 
Menurut definisi yang dijabarkan oleh National Digital Research Centre 
(NDRC), Teknologi Finansial adalah istilah yang digunakan untuk menyebut 
suatu inovasi di bidang jasa finansial. 
Konsep Teknologi Finansial mengadaptasi perkembangan teknologi 
yang dipadukan dengan bidang keuangan pada lembaga perbankan, sehingga 
diharapkan bisa memfasilitasi proses transaksi keuangan antar nasabah yang 
lebih praktis, aman serta modern (Siregar, 2016). Lembaga perbankan perlu 
memanfaatkan penerapan Teknologi Finansial untuk meningkatkan efisiensi 





pemanfaatan Teknologi Finansial tersebut sejalan dengan semakin 
berkembangnya kebutuhan masyarakat akan layanan keuangan berbasis 
online dan penggunaan media internet untuk akses data digital (Apriyani, 
2016). 
Dari sisi regulator, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memandang 
teknologi informasi telah digunakan untuk mengembangkan industri 
keuangan dan dapat mendorong tumbuhnya alternatif pembiayaan bagi 
masyarakat. OJK juga mendukung pertumbuhan lembaga jasa keuangan 
berbasis teknologi informasi sehingga dapat lebih berkontribusi terhadap 
perekonomian nasional. Financial Technology didukung oleh OJK karena 
dapat menumbuhkan perekonomian nasional. 
Hal ini ditandai dengan adanya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(POJK) Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang 
Berbasis Teknologi Informasi (LPMUBTI). POJK Nomor 77/POJK.01/2016 
bertujuan untuk melindungi konsumen terkait keamanan dana dan data, 
pencegahan pencucian uang dan pendanaan terorisme, stabilitas sistem 
keuangan, hingga para pengelola perusahaan fintech. Adapun aturan lainnya 
yaitu Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 18/40/PBI/2016 tentang 
Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi Pembayaran (PTP). PBI Nomor 
18/40/PBI/2016 ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 
termasuk di bidang jasa sistem pembayaran, baik dari sisi instrumen, 
penyelenggara, mekanisme maupun infrastruktur penyelenggaraan 





Menurut survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 
mengenai Penetrasi dan Perilaku Pengguna Internet 2017, yang melibatkan 
2500 responden ini menemukan layanan yang akses tertinggi yakni 89,35% 
merupakan fitur chatting, 87,13% penggunaan social media, sedangkan 
perbankan menempati persentase terendah 7,39%. Hal tersebut menandakan 
bahwa adanya peningkatan pengguna internet setiap tahunnya, tetapi tingkat 
penggunaan manfaat teknologi finansial untuk akses ke lembaga perbankan 
masih relatif rendah. Menurut Sharing Vision pada 6 bank besar di Indonesia, 
bahwa jumlah pengguna internet banking mencapai 5,7 juta orang pada 2012. 
Pada perkembangan teknologi finansial di Indonesia mencatat bahwa pelaku 
Fintech Indonesia masih dominan berbisnis payment (43%), pinjaman (17%), 
dan sisanya berbentuk agregator, crowdfunding atau penggalangan dana 
untuk suatu proyek lewat internet dan lain-lain. Dengan demikian, walaupun 
penggunaan internet di masyarakat meningkat, penggunaan internet di bidang 
keuangan masih terbilang rendah (APJII, 2017). 
Di sisi lain, diketahui bahwa sampai saat ini dunia sedang mengalami 
kondisi yang kurang baik diakibatkan adanya pandemi covid-19. Berbagai 
kebijakan pembatasan sosial dilakukan pemerintah untuk mencegah 
penyebaran covid-19 terus berlanjut. Bank Indonesia (BI) mencatat adanya 
penurunan transaksi tunai seiring dengan penerapan kebijakan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB). Bank Indonesia (BI) mencatat posisi Uang 
Kartal Yang Diedarkan (UYD) pada Mei 2020 mencapai Rp 798,6 triliun, 





Kartu Debit, Kartu Kredit, dan Uang Elektronik (UE) pada April 2020 juga 
menurun dari -4,72 persen pada Maret 2020 menjadi -18,96 persen. Namun 
demikian, khusus transaksi uang elektronik (UE) pada April 2020 tetap 
tumbuh tinggi mencapai 64,48 persen dan volume transaksi digital banking 
pada April 2020 tumbuh 37,35 persen (Ramadhani, 2020). Hal tersebut 
menunjukan bahwa teknologi keuangan dalam dunia perbankan sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat yang bertindak sebagai nasabah terlebih selama 
masa pandemi covid-19 seperti sekarang ini untuk mendukung kebijakan 
pemerintah sekaligus upaya meminimalisir penurunan aktivitas ekonomi 
selama masa PSBB. 
Penelitian ini menguji pengaruh dari kemudahan penggunaan, 
efektivitas pengendalian internal dan risiko keamanan informasi terhadap niat 
bertransaksi menggunakan fintech disebabkan karena adanya fenomena atau 
masalah yang terjadi seperti kejahatan yang dilakukan menggunakan 
teknologi informasi dan komunikasi, dapat terjadi pada kejahatan biasa 
maupun yang secara khusus menargetkan kepada sesama infrastruktur 
teknologi informasi dan komunikasi sebagai korbannya, kebocoran informasi 
yang terjadi dalam teknologi akan sangat merugikan berbagai pihak dan 
mengganggu kenyamanan pribadi atau masyarakat. Di sisi lain, Financial 
Technology memberikan kontribusi positif yang sangat besar dalam 
mengintegrasikan aktivitas perbankan individu dengan sistem perbankan dari 
seluruh dunia dengan cara yang lebih cepat dan efektif hanya dengan 





layanan fintech sangat tergantung pada layanan yang ditawarkan oleh pihak 
perbankan, faktor yang mempengaruhi untuk menggunakannya seperti 
jaringan internet dan pengetahuan tentang pengguna bagaimana 
menanganinya dengan tepat dan benar.  
Penelitian serupa pernah dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu 
seperti (Yudha dan Isgiyarta, 2015) yang menggunakan populasi nasabah 
perbankan yang menggunakan internet banking di Kota Surakarta 
menunjukkan bahwa persepsi manfaat, kemudahan dan kepercayaan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan internet 
banking. (Harlan, 2014) juga melakukan penelitian mengenai Pengaruh 
Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan dan Risiko Persepsian Terhadap 
Minat Bertransaksi Menggunakan E-Banking pada UMKM Kota Yogyakarta. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kemudahan penggunaan, 
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi 
menggunakan e-banking. Sedangkan variabel risiko persepsian menunjukan 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap minat bertransaksi menggunakan e-
banking. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Kallanmarthodi 
dan Vaithiyanathan, 2012) mengungkapkan hasil bahwa persepsi resiko 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan E-banking 
adoption. 
Dari latar belakang yang telah diuraikan dan beberapa penelitian 
terdahulu yang telah disampaikan, terjadi fenomena-fenomena mengenai 





karena itu peneliti akan melakukan penelitian mengenai Pengaruh 
Kemudahan Penggunaan, Fitur Layanan Dan Risiko Keamanan Informasi 
Terhadap Niat Bertransaksi Menggunakan Financial Technology pada masa 
pandemi covid-19 dengan objek penelitiannnya adalah nasabah perbankan 
yang aktif bertransaksi menggunakan financial technology. 
 
B. Perumusan Masalah 
Masalah yang dikaji dalam penelitian ini dirumuskan dalam kalimat berikut : 
1. Apakah kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap niat bertransaksi 
menggunakan financial technology? 
2. Apakah fitur layanan berpengaruh terhadap niat seseorang untuk 
bertransaksi menggunakan financial technology? 
3. Apakah risiko yang mungkin timbul dalam fintech berpengaruh terhadap 
niat bertransaksi menggunakan financial technology? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh : 
1. Kemudahan penggunaan terhadap niat bertransaksi menggunakan 
Financial Technology. 






3. Risiko keamanan informasi terhadap niat bertransaksi menggunakan 
Financial Technology. 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian  ini  diharapkan  bermanfaat bagi literatur Akuntansi, dan 
memberikan pengetahuan mengenai financial technology yang terus 
berkembang, terutama dalam dunia perbankan . 
2. Manfaat praktis. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi maupun dapat 
menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan, fitur layanan dan risiko 
keamanan informasi dapat menjadi sebuah faktor penentu niat seorang 
nasabah dalam bertransaksi menggunakan financial technology. Oleh 
karena itu maka perbankan tidak hanya fokus pada hasil akhir tapi 
perbankan juga harus mempertimbangkan faktor tersebut dalam 
mengembangkan teknologi untuk bertransaksi. 
 
